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A. Baca Tulis al Quran
1. Pengertian Baca Tulis Al Qur'an

Pendidikan baca tulis Al-Qur'an dimaksudkan untugnmberikan
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan pgatdn terhadap
isi yang terkandung dalam Al-Qur'an sehingga dapatjudkan dalam
perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman cgawa kepada Allah
Swr.!

Pembelajaran baca tulis Al-Quran di SD/MI bertujuantuk
memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam roami@nulis,
membiasakan dan menggemari Al-Qur'an serta menasarpingertian,
pemahahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ay@urdn untuk
mendorong, membina dan membimbing akhlak dan jerilasswa agar
berpedoman kepada dan sesuai dengan isi kanduryganAkQur'an.
Disamping itu pembelajaran mulok BTQ diarahkan knueningkatkan
kemampuan siswa dalam hal membaca Al-Qur'an sdearh bit tartil,
memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur'an, serta mamenuliskannya
dengan tulisan yang bagus dan bénar.

a. Fungsi
Pembelajaran mulok baca tulis Al-Qur’an (BTQ) badsi antara lain:
1)Menumbuh kembangkan kemampuan siswa dalam memlzaca d
menulis Al-Qur’an.
2)Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan kegem
3) Menanamkan pengertian,pemahaman,penghayatan dganpaian
kandungan ayat-ayat al-qur'an dalam prilaku pestdik sehari-

hari.

! Dinas Pendidikan dan Kebudaya#myikulum Daerah Pasuruan, 2007) hal. 2
?|bid. hal. 3
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4)Memberikan bekal pengetahuan untukmengikuti pekdidipada
jenjang yang setingkat lebih (SMP/MTS).
b. Tujuan

Dalam pelaksanaan pendidikan, baik itu pendidikamum
maupun pendidikan agama, dalam lembaga pendidilamatf,
informal dan non formal pastilah ada dasar danatujya. Dalam hal
ini khususnya pendidikan dalam keluargapun memputgsar yang
sama dengan pendidikan yang lain. Negara Rl mengpudgsar dan
tujuan sebagaimana kita ketahui didalam Garis-gBdasar Haluan
Negara ( GBHN ) 1998 dalam pasalnya mengenai pikaaid
disebutkan : Pendidikan Nasional berdasarkan P@acdsertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesiauyaiinusia yang
beriman dan bertagwa terhadap tuhan Yang Mahabesgaudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja ketasgguh, bertanggung
jawab, mandiri, cerdas dan trampil serta sehat gasrdan rohani.
Pendidikan Nasional juga harus mampu menumbuhkam da
memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal gghi&abangsaan
dan rasa kesetiakawanan. So3ial.

Demikian pula pada agama Islam sebagai agama yang
sempurna dan diridloi Allah SWT tidak lepas darsaladan tujuan.
Dasar pendidikan agama Islam adalah Al Qur'an daditsl. Karena
perintah untuk melaksanakan pendidikan adalah bdysudari Allah
SWT dan utusan-Nya.

Dasar ayat yang menunjukkan adanya perintah tetraelaiah :

O AA Lo S A& @O8 %k O3
2-MOA=> 4 BXURGCEL -0

AHAEONHr 2O e ABHAE@ 0> AL
(U aaill) L GO $ 5
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu da
keluargamu dari siksa api neraka("QS. At Tahrim : 6 §.

TAP MPR RI No. II/MPR/1988, tentang Garis-Garis Besar Haluan Negarm@pP7
Pusat, Jakarta, tt. Hal. 67
“Depag Rl op. cit.,Hal. 951
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Firman Allahsubahanahu wa ta’ala

(156 &&ulaly 280l ) g8 ) el Gl L 4)

Amirul mu’'minin Ali rodhiallohu anhu berkata: Ajarkanlah
kepada mereka adab dan tanamkanlah pada diri metekaikarr
Qotadahrahimahullah berkata: Engkau memerintahkan mereka untuk
mentaati Alloh dan mencegah mereka bermaksiat keepdh, hendaklah
engkau menegakkan perintah Alloh teradap merekananetahkan
mereka dengan perintah Alloh dan membantu merekamdairusan
tersebut, dan jika engkau melihat kemaksiatan daéreka maka
hendaklah engkau menghardik mereka”.

Selain dari ayat tersebut diatas, disebutkan juga :

FHEe®R e RO SIRAY YO INJAPARARTS
&P ¢ERHAS O AA Lo d- RERE<-4 0
SIS HITOBOE “o ¢ =RHERA®

I Y- TP SV INCT T- TN
S KRe0c@eBa S NEa=e¢0e0
A~ TN BN LA Ao S

& CHAEQ MW s N
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam,( QS. Al Alag : 1-4)

Dalam Tafsir Jalalain dijelaskan bahwa kita dipetikan untuk
membaca dengan menyebut nama Allah yang menciptaeamua
makhluk yang terbuat dari segumpal darah dan kitainta untuk
membaca dan menulis dengan golam sebagaimana gasuggpertama

kali menulis dengan galam atau pena adalah Naisi'ldr

® Imam Jalaludin Mahalli, Imam Jalaluddin As SuyufHifsir Jalalain,( Sinar Baru Al
Gesindo, Bandung,2006 ) him.1116.

® Imam Jalaludin Mahalli, Imam Jalaluddin As Suyyitid. him.1117

" Ibid. him.1355
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Ayat diatas memberi penjelasan dan penegasan bgimaharus
memberikan pendidikan membaca dan menulis huruiralg Adapun
rumusan tujuan baca tulis alqur’an adalah sebagyéiui : “Tujuan pokok
dan utama dari baca tulis alquran ialah membekadik untuk mengenal
lebih dalam isi yang terkandung dalam alqur'an daengamalkan isi
tersebut sebagai pedoman dalam kehidupan.”

Mata pelajaran mulok BTQ di SD/MI bertujuan agasws
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Membaca Al-Qur’an bit tartil dengan fasih.
2) Menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam membaca Al-@ur’
3) Menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an.

4) Menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan tulisan yandizan benar.

c. Ruang Lingkup
Mata pelajaran muatan lokal Baca Tulis Al-Qurani in
diajarkan di SD/MI kelas | sampai dengan kelas Adlapun ruang
lingkup mata pembelajaran meliputi beberapa aspél;y

1) Membaca Al-Qur’an dengan tartil.

2) Menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an.

3) Menulis ayat-ayat Al-Qur'an yang dihafal atau yadglengar
dengan memperhatikan cara penulisan huruf yangrbsesuai
dengan kaidah.

4) Memahami dan menerapkan ilmu tajwid tentang hukwoabn
nun mati/tanwin, mim mati, mad, ro’ dan lam sedada waqof

dan washol.

d. Metode Mengajar
Berbagai metode mengajar muatan lokal BTQ sepedtpde
hafalan, penugasan, demonstrasi, ceramah, tanyabjasimulasi,
diskusi dan permainan kartu huruf hijaiyyah yangdikan sebagai

alat dalam penelitian ini.
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e. Pendekatan Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Keimanan, yang mendorong siswa untuk mengembangkan
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah S\&fagsi
sumber kehidupan.

Pengamalan menkondisikan siswa untuk mempraktekkan dan
merasakan hasil-hasil pengamalan isi Al-Qur'an dal&ehidupan
sehari-hari.

Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan msakiaia
sikap dan perilaku yang baik yang sesuai dengamaajaslam
yang terkandung dalam Al-Quran serta dicontohkdehopara
ulama’.

Rasional, usaha meningkatkan Kkualitas proses darsil ha
pembelajaran Al-Qur'an dengan pendekatan yang megsilkan
rasio siswa, sehingga isi dan nilai-nilai yang ditankan mudah
dipahami dengan penalaran.

Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) sisalamd
menghayati kandungan Al-Qur'an sehingga terkesalardgiwa
siswa.

Fungsional, menyajikan materi Al-Quran yang meniizar
manfaat nyata bagi siswa dalam kehidupan sehari-tialam arti
luas.

Keteladanan, vyaitu pendidikan yang menempatkan dan
memerankan guru serta komponen sekolamnlg sebagai
teladan, sebagai cerminan dari individu yang metigamisi Al-

Quran.

Hasil belajar akan nampak pada perubahan periladividu yang

belajar. Seseorang yang belajar akan mengalamibaleam perilaku

sebagai akibat kegiatan belajarnya. Pengetahuankdsrampilannya

bertambah, dan penguasaan nilai-nilai dan sikapagtambah pula.
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Menurut para ahli psikologi tidak semua perubahaamilgku
sebagai hasil belajar. Perubahan perilaku karekéorfakematangan,
karena lupa, karena minum-minuman keras bukan serknsebagai hasil
belajar, karena bukan perubahan dari hasil pengalaberinteraksi
dengan lingkungan), dan tidak terjadi proses meatabsional dalam
beraktivitas.

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar diklessikan menjadi
tiga domain vyaitu: 1) Kognitif, domain kognitif mglti perilaku daya
cipta, yaitu berkaitan dengan kemampuan inteleknatusia, antara lain:

kemampuan mengingat.

Materi Baca Tulis Al Qur'an Kelas Il
a. Kelas II®
1) Membaca huruf Al quran
1.1) mengenal perubahan huruf
Contoh :

Huruf Di depan | Ditengah Di akhir
| |
@ -
< 3
& a
d 2>
z N
¢ A
< <
3 3
J J

Hal. 60

87uhairini, dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agamadsaha Nasional, Surabaya, 1983,
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1.2) Membaca surat Al falaq
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MR- @ X] A JIRGEN Ju
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2) Menulis huruf Al quran

Contoh : menulis surat al alag dengan baik danrbena

3. Metode Baca Tulis Al Qur'an

Setiap usaha dalam bidang pendidikan dan pengajararasuk
pendidikan dan pengajaran baca tulis quran merkanlumetode sebagai
salah satu faktor yang mendukung lancarnya prosswligikan dan
pengajaran dalam rangka mencapai tujuan.

Seperti kita ketahui, metode pendidikan dan pengajdanyak
sekali macam dan jumlahnya. Tetapi tidak semua aeetersebut dapat
dipakai dalam berbagai macam situasi materi. Ddaktharus semuanya
dipakai dalam penyampaian suatu bahan.

Keterbatasan ini karena dipengaruhi oleh kemampgaru,
keadaan anak, fasilitas yang tersedia serta mgag disajikan. Adapun
metode pembinaan baca tulis qur'an dikelas rend&dralain :

Metode memberi contoh ( tauladan ).

Metode menghafal.

a

b

C. Metode membiasakan.

d Metode perintah.

e Metode tugas.

f.  Metode tanya jawab.

Adapun penjelasan dari metode diatas adalah sebaghit :

a. Metode memberi contoh ( tauladan ).

°Abdurrahman An NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, Sekolah, dan Masyarakalih bahasa Herry Noer Ali, CV. Diponegoro, Banglun
1980, Hal. 167
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Yang dimaksud dengan metode memberi contoh adalatu s
metode pendidikan dan pengajaran dalam bentuk pembeontoh
dari guru terhadap anak agar anak mencontoh apg yelah
dikerjakan guru sebagai pendidik. Metode ini disejuga metode

uswatun hasanahtau suri tauladan yang baik.

Metode ini sangat baik bagi anak-anak karena areakpuanyai
sifat suka meniru. Dengan pemberian contoh gurk aaarapkan
akan meniru tentang apa yang dikerjakan guru tats&zbagaimana

dalam al Qur'an :

ORx JE2Hw AR OO AwW
WA RPLD * o3 FINEREO
ARG TIRHONerw <OCGRORO
A2 oS B-ARE 7O 40
POGET R IO wa o0
FCOBY TXI@ AFLa - QX +0O
( AR U\PY\)

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah iturisu

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaam
dan dia banyak menyebut AlIAQS. Al ‘Ahzab : 21 )'°

Juga dalam surah al Bagarah ayat 44 :

“DoaO%wae S ¢S5 0V0O &sobe 0L
¢)IAVO0T @0 VNUO F LN W@o 6 NI
e 0L e0 A7 O->HALOL

g GHOMIGENwa I $QUDHRE
BB ¢SUDEHEOL D oXIeoOLL

Artinya : “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kelzakt
sedang kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu
membaca al Kitab ( Taurat ) ? maka tidakkah kamu
berpikir 7’ ( QS. Al Bagarah : 443"

Departemen Agama Rbp. cit.,Hal. 670
Ybid, Hal. 16
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Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa dalamtayeAllah
memperingatkan kepada ahli Kitab “ Bagaimana katnemganjurkan
kepada orang lain melakukan kebaikan sedangkararkatidak
mengerjakannya padahal kalian membaca kitab Alahrdengetahui
bahayanya orang yang mengabaikan perintah Alladiaklah kalian
berfikir bahwa apa yang kalian perbuat itu bisa in&nayakan diri
sendiri, untuk itu segera sadar dari tidur dan matlidari kebutaan
kalian”. Qotadah mengatakan, bahwa dulu Bani Israika
menganjurkan orang untuk berbuat baik tetapi merskadiri

menyalahinya maka Allah mengecam perbuatan méfeka.

Maka dari ayat diatas sepatutnya Guru memberi bokepada
anaknya sesuai dengan apa yang diajarkan kepa#ta daa kedua
ayat diatas dapat diambil pengertian bahwa walagpmn mempunyai
banyak ilmu dan mempunyai kemauan untuk menanampéda anak,
tetapi keadaan dirinya tidak sesuai dengan yangttibkan kepada
anak, maka pendidikan tidak akan berhasil.

Metode pemberian contoh ini memberi keuntungan da&pa
anak didik karena anak memperoleh gambaran langdangcontoh

kongkrit dari guru.

b. Metode menghafal
Metode menghafal digunakan dalam mengerjakan myaeqg
bersifat hafalan. Misalnya bacaan surat-surat gedde sebagainya.
Metode menghafal ini erat hubungannya dengan metaxg pertama,
karena untuk dapat menghafal dengan baik terlelahuld anak
melihat contoh-contoh yang benar.

Metode menghafal adalah cara mengajar anak yaagudtiin

guru dengan menyuruh anak supaya menghafal sebah@an agar

12 salim,Said BahreisyTerjemah Singkat Tafsir lbnu Katsif PT. Bina Ilmu,
Surabaya,2004 ) him.44
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menjadi milik anak. Metode ini baik untuk anak pgaaiode sekolah
rendah, karena anak masih kuat ingatannya. Untulghiedari anak
tidak mengerti apa yang dihafalkannya guru dapanamamkan

maksud dan arti dari hafalan yang diberikan ke @audk.

Dan lebih dikuatkan lagi oleh pendapat Muhammadiysth
Al-Abrasyi : Sebelum belajar membaca dan menulisakeanak
belajar surat-surat singkat dari al Quran secaan| yaitu dengan
jalan membacakan kepada mereka surat-surat sidgkamerekapun
membaca bersama-sama, hal ini diulang berkaligatnpai mereka
hafal diluar kepala. Dalam hal ini guru meminta than kepada
murid-murid yang agak besar untuk mengajar anak-gaag masih
mula-mula belajar. Dala metode ini penjelasan datii surat-surat
yang mereka hafal tidak dipentingkan, murid-muriérseébut
menghafal tanpa mengerti maksudnya hanya sekedagamibil
berkat dari al Quran dan menanamkan jiwa keagamgaa yang
shaleh dan tagwa didalam diri anak-anak yang masitla itu, dan
dengan keyakinan bahwa periode anak-anak adalahuwgdng
sebaik-baiknya buat penghafalan secara otomatis ndamperkuat

ingatannyd?

Metode menghafal ini sangat tepat bagi anak kéetena
disamping mempunyai ingatan yang kuat, hafalan ydipgroleh
waktu kecil dapat berkesan sampai dewasa dan tdakah hilang.

Inilah keuntungan metode menghafal.

c. Metode membiasakan
Metode membiasakan adalah suatu cara yang ditegpuh
untuk mendidik anak dengan cara melaksanakan leginasebiasaan
yang baik bagi anak. Pembiasaan dimaksudkan agak aalalu

membiasakan mengerjakan tugas-tugas yang dibedkansekolah.

% Athiyah al-Abrasyi,dasar-Dasar Pokok Pendidikan dan PengajarBnolan Bintang,
Jakarta, 1977, Hal. 182
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Metode ini diterapkan oleh sekolah dalam membiasak@ak untuk
belajar mengaji sejak masih kecil. Dalam metodeaivak dilatih sejak
kecil agar menjadi kebiasaan dan amaliyah sehaii4abiasaan ini
disesuaikan dengan keadaan anak dan tingkat peakgab nya.

Disini al Ghazali mengemukakan apabila anak ituadikan
untuk mengamalkan apa-apa yang baik, diberi pekahdke arah itu
pastilah ia akan tumbuh di atas kebaikan tadi,akiin pastilah akan
selamat sentosa di dunia dan akhirat. Al-Ghazalhgemukakan
metode mendidik anak dengan memberi contoh, latifgEm
pembiasaan dfill) kemudian masehat dan anjuran sebagai alat
pendidikan dalam rangka membina kepribadian anakiasedengan
ajaran agama Islam, akan memberikan demensi-denf@srsaniah
dari kepribadian individu dan akan menjadi penopasehbagai
persiapan yang mendasar untuk kehidupan dan pedgab
kepribadian anak dimasa mendatahg.

Melatih anak-anak adalah suatu hal yang sangaingesgkali,
karena anak sebagai amanat bagi gurunya, hati sunakbagaikan
mutiara cemerlang, bersih dari segala ukiran ggmabnaran, ia dapat
mampu menerima pada segala yang dicondongkannyad&eya.
Maka bila ia dibiasakan ke arah kebaikan jadilahb&k, dan
berbahagia di dunia dan di akhirat sedang ayahpdaa pendidik-
pendidik lainnya turut mendapat bagian pahalanyatadi bila
dibisakan jelek atau dibiarkan dalam kejelekan, anaklaka dan
rusaklah ia, sedang wali serta pemeliharanya menddeban

dosanya.*®

d. Metode perintah

14 Zainuddin, dkkSeluk Beluk Pendidikan Al-GhazaliJakarta, Bumi Aksara, 1990 ) him.
106.
°Al Ghazali,lhya’ Ulumuddin Jilid 111, Babil Halibi, Kairo, 1939, Hal. 92
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Metode perintah adalah suatu metode dimana gurandal
keluarga untuk mendidik putra-putrinya dengan caramerintah
sesuatu kepada anak.

Kebaikan metode ini antara lain dapat memberikayapgan
yang kuat tentang sesuatu yang harus dikerjakan ydag harus
ditinggalkan. Dan berguna untuk mengaktifkan anak.

e. Metode pemberian tugas
Tugas adalah sesuatu pekerjaan yang seharusniaadtitkan
untuk diselesaikan, tetapi disini maksudnya adatemngenai tugas
mempelajari sesuatu. Contohnya anak diberi tugaspekjari buku-
buku agama, belajar mengaji, membaca al Quranndamghafalkan
do'a-do’a.
Dalam surat Al ‘Alaq disebutkan :

AERYNW<HO0 FHEa e N oL@ ML a I
¢ -RHRS &P ¢HRHRAS QN LA Lo de
XKD == RHOR SIS EITOROE “o I

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan.Yang menciptakan manusia dari segumpal
darah”( QS. Al ‘Alaq : 1-2 )*

Maksud dari ayat tersebut memberikan tugas kepiaaaktuk
belajar dengan cara membaca, baik yang berupanuétau berupa

tanda-tanda kebesaran Allah swit.

f. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mendidik damgajar
agama yang dilakukan guru terhadap anaknya dimanamgelakukan
tanya jawab terhadap anaknya.

¥bid. Hal. 1079
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Menurut Zakiah Daradjat : Mulai umur 3 — 4 tahunaldanak sering
mengemukakan pertanyaan yang ada hubungannya daggara, misalnya :
siapa Tuhan, dimana surga, bagaimana cara pergh&€es selain itu masih
ada juga pertanyaan-pertanyaan lain karena anakporgai sifat ingin tahu,

apa-apa ditanyakan.

B. Alat Peraga Huruf Hijaiyyah
1. Pengertian Kartu Huruf Hijaiyyah

Kartu huruf hijaiyyah adalah alat peraga semacamtukgang
terbuat dari kertas karton berbentuk persegi. Ukleatu tersebut bisa 10
cm x 10 cm, dan dapat dibagi-bagi menurut kebutudtan disesuaikan
dengan lambang pecahan kartu huruf yang ada.

Selanjutnya kita gunakan spidol atau warna untukandai pada
kartu pecahan sesuai dengan pembilang dan penyabétdapun langkah
penggunaannya sebagai berikut :

Contoh :

Dengan alat peraga ini siswa akan lebih mudah umb@ngenal huruf

hijaiyyah dan merangkai huruf hijaiyyah menjadiikelt yang benar .
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2. Penggunaan Alat Peraga Huruf Hijaiyyah
Pembinaan agama agar seorang anak tentang basagtulan
melalui proses yang cukup lama, dalam artian peaainiimerupakan suatu
proses yang harus melalui beberapa taraf.
Adapun taraf-taraf dalam proses pembinaan adaldddune
a. Pembiasaan

Yang dimaksud dengan pembiasaan di sini yaitu mesakan
menggunakan kartu huruf hijaiyyah dengan tujuarasgssa gemar
menulis dan membaca alqur’an, diharapkan bisaagikan menjadi
suatu kebiasaan yang baik, akhirnya anak mampu Imeian
membaca alqur'an dengan baik dan benar.

Tujuan dari pembiasaan kartu huruf hijaiyyah adal@atuk
membentuk aspek kejasmanian dan kepribadian atambere
kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu dengameagontrol
dan menggunakan tenaga-tenaga kejasmanian.

Hal ini kalau sudah menjadi kebiasaan tentu akadamuan
ringan, namun akan menjadi berat bagi orang yadgk titerbiasa
melakukan. Kebiasaan ini perlu diterapkan dalanbdmgmi amalan
seperti membaca huruf hijaiyah, menulis huruf hghi membaca
kalimat dalam alqur’an, menulis kalimat dalam algardan membaca
dan menulis surat-surat dalam alqur’an.

Memang bagi mereka yang masih dalam periode anak-an
keurang mengetahui dengan sesungguhnya apa yaegiarierjakan,
tetapi perlu diyakini bahwa hal ini akan diketahhikmah serta
kebenarannya apabila ia telah dewasa. Dalam hahdadm ini perlu
diperhatikan beberapa alat pembiasaan yang dapagidatas dua
golongan sebagai berikut :

1. Alat-alat pembiasaan langsung
Adapun alat-alat langsung untuk pembiasaan ardara |
a) Teladan

b) Anjuran-anjuran, suruhan dan perintah



28

c) Latihan-latihan
d) Hadiah dan sejenisnya
e) Kompetisi dan kooperasi.
f)  Alat kartu huruf hijaiyyah
2. Alat pembiasaan tak langsung
Alat-alat tidak langsung untuk pembiasaanantare:lai
a) koreksi (pemeriksaan) dan pengawasan
b) larangan-larangan
c) hukuman?’

Di dalam menerapkan alat-alat tersebut diatas pelilu
perhatikan akan sifat-sifat anak, diantaranya :oBgan untuk meniru
apa-apa yang dilihatnya dari orang lain, terutamgkah laku orang
yang dikasihi, dorongan untuk mencari rasa senselingga sering
kali terjadi bahwa anak-anak berdusta atau berlnzdthal yang
terlarang, hal itu karena terdorong oleh keingimamcari kesenangan,
dorongan untuk mencari kasih sayang.

Dorongan-dorangan ini sangat membantu para pendalém
menanamkan suatu kebiasaan oleh karena itu pepetantah atau
larangn-larangan gurunya atau orang yang lebih siewtu akan
diopatuhinya dengan sukarela demi dorongan-doroggag ia miliki
dapat terpenuhi.

Dengan mengetahui sifat-sifat anak seperti tersailatsas maka
akan dapat menggunakan alat-alat pembiasaan s&grsgbut diatas
tadi dengan baik dan tepat. Maka sekarang akanlipemasukkan
alat-alat tersebut melalui sifat-sifat anak sedémiltu sebagai berikut
: melalui alat-alat pembiasaan yang bersifat langsu
1) Melalui Tauladan

Tingkah laku, cara berbuat dan cara berbicarasgamiang

guru akan ditiru oleh anak. Dengan tauladan inbtilah gejala

YAhmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslanBandung : PT. Al-Maarif,
cet. VII, 1987, Hal. 83
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identifikasi positif yaitu penyamaan diri dengamrmg yang ditiru.
Identifikasi positif ini perlu sekali dalam pembekan

kepribadian, nilai-nilai yang dikenal oleh anak ihaselekat pada
orang dimana ia beridentifikasi.

Inilah salah satu proses yang ditemuh anak dalam
mengenal nilai, sesuatu itu dikatakan baik karelekwukan juga
oleh ayah, ibu atau guru. Lambat laun nilai-nilai dimiliki
sendiri, tanpa membayangkan lagi orang-orang yénguya atau
orang-orang tempat nilai mula-mula diambilnya @hsfernya).
Akhirnya si anak memilikinya sendiri. Sehingga i&laksanakan
shalat misalnya, karena keinsyafan atau kesadamadirs bukan
karena demikian itu diperbuat oleh oran tuanya.gaandemikian
motif-motif (dorongan-dorongan) anak itu berbudbdjékan bukan
lagi karena orang yang ia senangi, tetapi karemaeimahami nilai
perbuatan itu.

Sebagai contoh anak biasa diajak ke masjid untakash
Suatu ketika walauun gurunya tidak ada di rumaditidergi ke
masjid, maka anak tetap berangkat sendiri ke masjid
Melalui Anjuran, suruhan atau perintah.

Kalau dalam teladan anak dapat melihat secarauaggs
maka dalam anjuran, suruhan dan perintah anak dapat
mendengarkan serta memperhatikan apa yang harlekukan.
Suruhan, anjuran dan perintah adalah alat pembedisiklin
secara positif. Disiplin perlu dalam pembentukarpritadian,
terutama nanti akan menjadi disiplin sendiri, tetsgbelum itu
perlu lebih dahulu ditanamkan disiplin dari luarisinya anak
dianjurkan/disuruh untuk melakukan shalat setiapukawaktu
shalat dan apabila anak tidak melakukan guru meatkannya
dengan demikian lama kelamaan akan menjadi kelmasaa
Melalui Latihan
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Latihan ini tujuannya adalah untuk menguasai geraka
gerakan dan menghafal ucapan-ucapan atau (penggtdbalam
melakukan ibadat kesempurnaan gerakan dan ucapgenting
artinya.

Latthan dapat juga menanamkan sifat-sifat utama,
misalnya kebersihan dan keteraturan. Latihan amadlio sendiri
(tidak usah selalu dibantu orang lain). Latihan roawa kepuasan
bagi anak, dengan memplerhatikan hasil-hasil latia dan dapat
memberi dorongan untuk melalukan yang lebih baik.

4) Melalui Hadiah dan sejenisnya.

Yang dimaksud hadiah ini tidak harus berupa barang,
anggukan kepala dengan wajah berseri-seri menuaujujémipol
(ibu jari) si pendidik sudah satu hadiah. Pengayahresar sekali,
mengembirakan anak, menambah kepercayaan padeiuiiiri.

Melalui Kompetisi dan Koperasi

Kompetisi dengan orang lain dalam arti sehat mysaln
perlombaan mengaji Al-Quran, hal ini mendorong lareerusaha
lebih giat lagi. Kooperasi ini meliputi usaha-usakarjasama
menumbuhkan rasa simpati dan penghargaan kepadda dein,
menambahkan rasa saling percaya diri.

Melalui penggunaan kartu huruf hijaiyyah

Kartu huruf hijaiyyah akan mempermudah anak merigena
huruf hijaiyyah dan lebih senang dalam menggunaetragai alat
sarana pembelajaran baca tulis al quran.

Setelah dimanfaatkan alat-alat pembiasaan secagauag,
sekarang penulis akan memanfaatkan alat-alat peadnayang tidak
langsung sesuai dengan sifat-sifat anak.

a.Melalui Koreksi dan Pengawasan

Mengingat bahwa manusia bersifat tidak sempurna,

maka kemungkinan-kemungkinan untuk berbuat salah,

penyimpangan-penyimpangan dari anjuran selalu laggi. pula
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perlu diperhatikan selalu bahwa anak-anak berpd#aipa, lekas
melupakan larangan-laranganatau perintah-perintahg ybaru
saja diberikan kepladannya. Oleh karena itu maklaelsm
kesalahan itu berlangsung lebih jauh, baiklah setmla usaha-
usaah koreksi dan pengawasan.

b.Melalui Larangan-larangan

Yang perlu diingat bahwa tidak semua tindakan anak
sedikit-sedikit dilarang, akan tetapi laranganhanya merupakan
usaha yang tegas untuk menghentikan perbuatannyatg-nyata
salah, alat-alat inipun bertujuan membentuk disj@itapi dari
arah lain yang dilaksanakan oleh anjuran, surubanpérintah.

c.Melalui Hukuman.

Setelah larangan dan sejenisnya diberikan dan atrny
pelanggaran masih dilakukan tibalah masanya dieritukuman
pada anak. Hukuman tidak selalu hukuman badan. tdaku
biasanya membawa rasa tidak enak. Menghilangkarnngm
kasih sayang. Hal ini tidak diingini oleh anak, miendorong
anak untuk tidak berbuat lagi. Tetapi seperti disebatas anak-
anak biasanya bersifat pelupa, oleh karena ituupdiinjau
dengan seksama perbuatannya, mana dan kapan paritas
dihukum.

Hukuman kalau bisa tepat menghasilkan pula
disiplin.Pada taraf yang lebih tinggi akan mengaflkgn anak
didik. Berbuat atau tidak berbuat bukan karena ttakiian
hukuman, melainkan karena keinsyafan sendiri.

Hukuman menurut pendapat Al-Ghazali :

Setiap anak harus dilayani dengan layanan yangisesu
diselidiki latar belakang yang menyebabkan ia bartkesalahan-
kesalahan serta mengaenai umur yang berbuat kesdlgh
dalam hal mana harus dibedakan antara anak keciumkak yang

agak besar dalam menjatuhi hukuman dan memberikan
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plendidikan. Juru didik hendaknya bertindak sebag&ier yang
mahir yang sanggup menganalisa penyakit dan mdngesarta
kemudian memberikan obat yang dibutuhin.

Kiranya dapat dipahami dan pendapat diatas supsajla a
itu diperlakukan secara hati-hati serta secara gsya tumbuh
dalam dirinya rasa keinsyafan dan kedisiplinan rdal@angka
menciptakan kepribadian yang utuh.

Adapun tujuan utama dari pembiasaan disamping untuk
menanamkan Kkedisiplinan seperti tersebut diatasbj@saan
disini berfungsi pula sebagai penanaman kecakapeaklpan
beramal/ berbuat dan mengucapkan sesuatu, agacarargang
tepat dapat dikuasai oleh anak. Caranya vyaitu denga
membiasakan kepada anak dalam amalan-amalan yieergp&an
dan yang diucapkan (hafalan), supaya sesuai dexjgean agama
Islam.

Memang setiap guru atau pendidik yang lain, selyaikn
menyadari bahwa dalam pembentukan pribadi anak asang
diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-hatigang
cocok atau sesuai dengan perkembangan jiwanya. n&are
pembiasaan dan latihan tersebut akan membentug sekentu
pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertanddas dan
kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telaasuk
menjadi bagian dari pribadinya.

b. Pembentukan pengertian, minat, dan sikap
Jika pada taraf pertama baru merupakan pembentukan
kebiasaan-kebiasaan dengan tujuan agar cara-cafaeybuat dan
mengucapkan) dilakukan dengan tepat, maka padé kadua ini
diberikan pengetahuan dan pengertian. Pada bebarmpin pada
taraf kedua ini telah dijalankan bersama-sama dengaf pertama
yaitu memberi pengetahuan/pengertian tentang balks alquran

\Moh. ‘Athiyah Al-Abrasyi,op. cit.,Hal. 155
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yang dikerjakan dan diucapkan. Karena pembagias teaf-taraf

pembentukan ini, bukan berarti bahwa taraf kedua Hapat dimulai

setelah taraf pertama selesai. Dalam taraf inupdittnamkan gemar
baca tulis alqur'an.

Adapun prosesnya adalah sebagai berikut : dengan
menggunakan pikiran dapatlah ditanamkan pengepgagertian
tentang pentingnya membaca dan menulis quran. Yingasuk
dalam pembinaan ini. Dengan adanya pengertian #dd@ntuklah
sikap dan pandangan-pandangan mengenai hal-habtgramisalnya
setiap hari belajar menulis dan membaca alqur'aertdii dengan
pengertian-pengertian maka minat dapat diperbesar iut serta
dalam pembentukan ini.

c. Pembentukan gemar menulis dan membaca alqur'an

Setelah anak-anak dibina dengan pembiasaan-perabigaag
diarahkan kepada gemar menulis dan membaca alquary
mengajarkan/menanamkan pokok-pokok penulisan danrmambaca
alquran dengan baik dan benar. Maka selanjutnyaule lengkapi
dengan pembentukan gemar menulis dan membaca alqyeng
merupakan suatu dasar-dasar dalam memahami alqur'an

Oleh karena itulah pendidikan baca tulis alquratu i
mempunyai beberapa segi, antara lain :

1) Yang mengenai kecerdasan : anak-anak harus dapabede-
bedakan huruf hijaiyah dengan tegas dan jelas, shaapat
mengenal huruf dengan tepat.

2) Yang mengenai perasaan : perasaan cinta padaaaldqwehdaknya
dipupuk.

3) Yang mengenai kemauan : kemauan untuk selalu diagan

alquran?®

“Crijns dan ReksasiswoydPengantar didalam Praktek Pengajaran Pendidikan,
Noordhoff, Jakarta, 1959, Hal. 7
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Padahal anak-anak pada umumnya kurang dapat meaiggun
akalnya untuk mengetahui atau membedakan hal-had paik dan
hal-hal yang buruk. Oleh karena itu anak-anak hatismbing,
diarahkan dan dibina kepada baca tulis alquramlaBubarang tentu
yang dilandasi dengan kaidah penulisan yang b&wsrab, ... hal itu
bisa sebagai landasan untuk hidup di masa d@pan.

Sebab itu pada waktu anak masih kecil hendaknydamaknya dan
guru bersungguh-sungguh dalam membina baca tuligughn. Dengan
demikian baca tulis alquran itu menjadi kebiasaanwlari waktu kecil
sampai waktu tuanya. Lain dari itu hendaknya ama&alibiasakan menulis

dan membaca al quran setiap harinya.

3. Urgensi Alat peraga baca tulis alqur'an

Kehadiran anak-anak dalam suatu sekolah merupakealamh yang
penting bagi sekolah yang bersangkutan. Hal itebdibkan karena anak
selain merupakan belahan jiwa dan tetesan daralingdaguru serta
penyambung sejarah gurunya, ia juga merupakan dnyamg diberikan
Allah kepada keduanya. Amanat itu harus dipeliltiragan sebaik-baiknya
dan tidak boleh disia-siakan.

Oleh karena itu tugas dan kewajiban guru untuk rasuig,
membimbing dan mendidiknya, baik jasmani maupuramotya, dan harus
menjaga keselamatannya dari kerusakan tingkah yakumengan
pengarahan-pengarahan yang baik, agar anak tidg&rutaus dalam
kesesatan serta pada usia dewasanya nanti akaadine@jnusia yang sesuai
dengan harapan kedua orangtuanya.

Anak itu lahir masing-masing telah membawa bek&uké&n yaitu

disebut “Al Futrah”, dan fitrah ini akan tetap bgika diarahkan kepada hal-

A, Mukti Ali, Etika Agama Dalam Pembentukan Kepribadian Nasiodah

Pemberantasan Kemaksiatan dari segi agama Iskzan, Il, Yayasan “Nida”, Yogyakarta, 1971,
Hal. 6
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hal yang baik, dan akan menjadi buruk apabila Hkaa kepada hal-hal
yang buruk.

Oleh karena itu wajib bagi guru agar dapat membaMfdrah yang
mereka bawa ini ke arah yang baik. Dan wajib bagirug
membiasakan/melatih anak-anaknya belajar menuhsngieambaca alqur’an,
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang déagarMereka dapat
menjadi manusia yang bermanfaat untuk dirinya datnkumasyarakatnya.
Guru memegang peranan penting di sekolah, dangptdinu keadaan anak
karena dekat dan selalu bersama-sama dengan agrakirRan baca tulis
qgur'an pada anak harus ditanamkan sejak sedini kimnggar kelak anak
merasakan pentingnya kebutuhan terhadap alqur’an.

Menurut perhitungan dan hasil penelitian ahli jiagama dikatakan,
bahwa : Orang-orang yang pada masa kecilnya dafddid mendapatkan
pendidikan alqur'an, atau mendapatkannya dengaa yamg tidak sesuai
dengan pertumbuhan jiwanya, serta tidak pernahildi@au dibiasakan
melaksanakan ajaran agama terutama berpegang padahajaran alqur’an,
maka setelah dewasa nanti mereka tidak akan maragabutuhan terhadap
agama. Sehingga sikap mereka menjadi acuh tak babkan mungkin
menjadi anti terhadap agama. Lebih dari itu kadkalg menghina dan
menyerang orang-orang yang tekun melaksanakantgeragama terutama

kepada pimpinan-pimpina dan ulama-ulamafiya.

C. Kajian Pustaka yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bebemaystaka sebagai
acuan dalam penulisan skripsi. Beberapa pustalseiet adalah: Skripsi
Istogmah, Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Fakulfarbiyah yang
berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Baca TullguBan Kelas rendah
melalui Alat Peraga Gambar Huruf Arab MI Subah Bgtdahun 2009”.
Dalam proses pembelajaran BTA di MI Subah Batasmggedn menggunakan

21Boehori,loc. cit., hal. 69.
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Alat Peraga Gambar, berdasarkan pada tabel danngramsing siklus
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.

Skripsi Murniati, Mahasiswa IAIN Walisongo Semarakgkultas
Tarbiyah yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Al&eraga pada
Pembelajaran Hadits Materi Pokok Hadits berbakpiakia orang tua Untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa lseldl Ml Ma’arif
Mudal Temanggung”. Dapat disimpulkan bahwa terjpdningkatan dari
siklus |, sikus I, siklus Ill dengan tingkat keclmungan pada akhir siklus
[l dengan prosentase 76%. Dari sini dapat disikgnulbahwa pembelajaran
Hadits materi Hadits berbakti kepada orang tua alemgenggunakan metode
Quantum Teaching dapat meningkatkan keaktifan dai belajar siswa.

Skripsi Muritno, Mahasiswa IAIN Walisongo Semarahkgkultas
Tarbiyah yang berjudul “Peranan alat peraga Vidwahadap Hasil Belajar
Ranah Kognitif pada Pembelajaran Aqgidah Akhlak &iskelas V Ml
Ta alumusshibyan 01 Galuhtimur Tonjong Brebes TaRetajaran 2008-
2009". Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwaggunaan Alat Peraga
Visual dapat mempengaruhi hasil belajar ranah kifgsiswa pada mata
pelajaran agidah akhlak.

Dari beberapa penelitian di atas mempunyai kesan@emgan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu penggunaalat APeraga dalam
pembelajaran, akan tetapi fokus kajian peneliti gaeah pada penggunaan
metode dengan alat peraga kartu huruf hijaiyyabetert bagi peningkatan
hasil belajar peserta didik.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang
diteliti. Jawaban ini dapat benar, atau salah tdétgey pembuktian di
lapangan. Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margbalowa hipotesis
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merupakan jawaban sementara terhadap masalah tgenelang secara
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tintiggkat kebenarannya22.

Hipotesis penelitian ini adalah dengan menerapkainparaga kartu
huruf hijaiyyah pada pembelajaran baca tulis alqurkemampuan hasil
belajar peserta didik dapat ditingkatkan. alat ger&artu huruf hijaiyyah
sendiri bertujuan untuk memudahkan peserta didikandamemahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru, karena guenjetaskan disertai
dengan praktek.

Dengan alat peraga kartu huruf hijaiyyah tersebesepga didik
terlibat dalam proses pembelajaran secara lang&angna itu akan tercipta
pembelajaran yang kondusif serta dapat memudap&serta didik dalam
menerima dan memahami pelajaran yang disampaikam gliru. Dengan
pemahaman peserta didik terhadap pelajaran makebkgar peserta didik
dapat meningkat.

“Margono,Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 68.



